BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Pengertian Perusahaan

Perusahaan berasal dari kata 'usaha' yang berarti tindakan yang dilakukan seseorang untuk mencapai sesuatu. Menurut rumusan-rumusan penting dari UU No. 3/1982, usaha ialah setiap tindakan, perbuatan, atau kegiatan apapun yang dilakukan dalam bidang perekonomian, yang dilakukan oleh setiap pengusaha untuk tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba. Pengusaha adalah setiap orang perseorangan (orang pribadi) atau persekutuan atau badan hukum yang menjalankan suatu jenis perusahaan. Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan/yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan/atau laba.

Menurut Drs. Lincolin Arsyad ,M.Se, Perusahaan adalah organisasi yang berorientasikan pada laba (profit oriented) yang membeli input dan jasa-jasa input serta menjual barang-barang dan jasa.

2.2 Bentuk Pemilikan Perusahaan di Indonesia 

Bentuk usaha atau bentuk pemilikan bisnis ada yang berbentuk badan hokum dan tidak berbadan hukum. Yang dimaksud dengan Badan Hukum yaitu badan usaha yang memiliki kekayaan sendiri, terpisah dari harta kekayaan pendirinya atau para pengurusnya. Para anggota tidak bertanggung jawab dengan harta kekayaannya di luar yang tersebut dalam saham yang dimiliknya. Perusahaan bermacam-macam, tergantung dari jenis badan usahanya. Badan usaha adalah badan hukum yang bertujuan memperoleh keuntungan sebesar- besarnya dari usahanya (profit motive). 

2.2.1 Perseroan Komanditer atau Commanditaire Vennotschaf (CV)
Persekutuan komanditer adalah bentuk persekutuan yang didirikan oleh seseorang atau lebih sekutu pengurus yang bertanggung jawab penuh, dengan seseorang atau lebih sekutu yang merupakan pemberi modal dan bertanggung jawab terbatas sebesar modal penyertaannya. CV hampir sama dengan Firma. Letak bedanya adalah bahwa dalam CV ada pesero aktif, yang bertanggurig jawab renteng dan penuh. Ada pula pesero tidak aktif atau sleeping partner. Berarti ada CV murni yang para peseronya aktif, dan ada CV campuran dimana modalnya dimiliki dari kesatuan antara pesero aktif dan pesero non aktif.
Bentuk usaha ini mempunyai 2 jenis anggota, yaitu :
1. Anggota pengurus, yang bertanggung jawab penuh dengan seluruh harta bendanya.

2. Anggota komanditer, yang bertanggung jawab terbatas sebesar modal yang disetornya.

Peserta komanditer tidak boleh menjalankan pekerjaan kepengurusan. Jika dia turut dalam kepengurusan, maka dia akan bertanggung jawab dengan seluruh hartanya. Pendirian sebuah CV tidak dituntut untuk dilakukan dihadapan notaris.
2.3 Pengertian Periklanan
Advertising atau periklanan kata yang diambil dari bahasa latin "Advertere" yaitu berarti mengalihkan perhatian, dengan demikian periklanan adalah sesuatu yang dapat mengalihkan perhatian seseorang yang melihat (audience) suatu masyarakat terhadap sesuatu.
Definisi Periklanan (Advertising)"Pengiklanan terdiri dari semua kegiatan yang terlibat dalam perjanjian suatu pesan yang non personal (tidak tertuju kepada seseorang tertentu) disuarakan oral atau visual dan dibiayai secara terbuka untuk produk jasa atau ide". (Stanton 1993:186)

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa periklanan merupakan alat komunikasi tidak langsung dalam bentuk non personal baik lisan dan visual melalui media komunikasi masa yang intinya menarik perhatian para konsumen dengan tujuan meningkatkan penjualan barang jasa yang dibiayai oleh sponsor adapun penyajiannya merupakan message sponsor.Definisi Periklanan (Advertising) yang dikemukakan oleh (Kotler 1993:414) adalah sebagai berikut :

"Advertising is any paid form non personal presentation & Promotion of idea, good or service by identified sponsor"Atau diterjemahkan sebagai berikut :"Periklanan (Advertisisng) merupakan segala bentuk peyajian dan promosi non personal dari ide-ide, barang dan jasa yang dilakukan lewat media bayaran dengan sponsor yang jelas".

2.3.1 Fungsi Periklanan

Iklan adalah sebuah bentuk komunikasi pasif yang menginformasikan tentang keunggulan atau keuntungan suatu produk dan memiliki fungsi yang dapat diterima konsumen.

Fungsi Advertising menurut (Philip kotler) adalah :

1. Reminder Buying, Yaitu bagi yang pernah membeli atau mencoba sebelumnya maka diingatkan untuk membeli kembali.

2.
Sugestion Buying, yaitu mempengaruhi yang tadinya tidak mencoba jadi menjadi mencoba dalam artian membuat orang tertarik mencoba atau membeli.

Fungsi pelaku Advertising diantaranya membuat iklan yang dijelaskan sebagai berikut :

1. Catch Eye, tertangkap mata yaitu membuat suatu iklan advertorial yang dapat ditangkap mata

2. Mudah diingat, dalam artian pesan yang disampaikan harus sampai pada konsumen atau audiens.

3.
Good target atau tepat sasaran jangan sampai iklan yang disampaikan pada yang tidak seharusnya hingga pesan terbuang dengan percuma misalnya memasang iklan billboard besar untuk produk mobil mewah yang ditempatkan di kawasan pasar tradisional.

Parameter Periklanan di Indonesia adalah Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan, Semarang dan Makassar.

Fungsi periklanan ini menurut (Swasta1996;246) :

1. Memberikan informasi

Dengan informasi yang diberikan oleh iklan maka para konsumen dapat mengenal suatu barang baik dari harganya, keunggulan serta kualitas yang diberikan. Oleh karena itu iklan dapat memberikan nilai tambah suatu barang. 
2.  Membujuk atau mempengaruhi

Dalam hal ini periklanan dapat secara langsung maupun tidak langsung membujuk para pembeli/konsumen potensial untuk melakukan pembelian dengan menyarankan bahwa produk kami lebih baik dari produk lainnya yang sejenis.

3.   Menciptakan kesan
Dalam hal ini pemasang iklan selalu menginginkan kesan iklan yang berkelas atau sebaik-baiknya misalnya menggunakan warna bentuk dan layout yang banyak diminati saat ini dan semenarik mungkin selain itu iklan dapat memberikan kesan kepada masyarakat untuk melakukan pembelian secara rasional dan ekonomis dari pada nilai gengsinya.
4.   
Memuaskan keinginan
Sebelum terjadinya proses pembelian, biasanya konsumen ingin terlebih dahulu mengetahui mutu kualitas barang serta harga produk jadi iklan merupakan suatu alat yang dapat mencapai proses pertukaran yang paling memuaskan.
5 Merupakan alat komunikasi
Periklanan merupakan alat untuk mempertemukan antara penjual dan pembeli sehingga terciptaanya komunikasi dua arah untuk memenuhi keinginan mereka agar efektif dan efisien.
Misalnya Man diberbagai media yang mencantumkan alamat yang harus dihubungi apabila tertarik pada produk tersebut. Dengan iklan semacam itu dapat memberikan kemungkinan kepada konsumen untuk menghubungi pihak yang bersangkutan dan terjadilah pembicaraan antara kedua belah pihak.

2.3.2 Tujuan Periklanan
Secara umum tujuan periklanan adalah untuk meningkatkan penjualan yang menguntungkan. Adapun periklanan ini sering berdampak terhadap pembelian langsung atau segera namun dari sisi lain dapat berdampak pada pembelian pada waktu mendatang. Sehingga ada beberapa tujuan periklanan yang dikemukakan oleh (Setiawan, 1996;252)
· Mendukung program personal seling & kegiatan promosi lainnya.
· Menciptakan orang-orang yang tidak dapat dicapai tenaga penjual.
· Mengadakan hubungan dengan para penyalur 
· Memasuki daerah pemasaran baru

· Memperkenalkan produk baru

· Menambah penjualan Industri

· Mencegah timbulnya barang-barang tiruan
· Memperbaiki reputasi perusahaan dan memberikan pelayanan
Dari beberapa tujuan periklanan (advertising) diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan utama dari periklanan adalah untuk membujuk konsumen untuk membeli produk, memberikan pelayanan, mencegah adanya barang tiruan dan meningkatkan penjualan.

2.3.3 Istilah-istilah Periklanan
Dalam advertising dikenal istilah-istilah seperti berikut ini yang dikutip dalam buku yang berjudul“Do it yourself advertising and promotion”  :
-  Pitching/Tender yaitu mekanisme misalnya dengan berbagai biro iklan yang kemudian ditantang untuk berkreativitas dan yang berhasil maka diberikan proyek pengerjaan iklan produk yang bersangkutan.
-
Above the line atau dikenal juga dengan nama lini atas, contoh medianya adalah televisi, radio dan lain sebagainya.

-
Bellow the line atau dikenal juga dengan lini bawah, contoh medianya adalah media luar ruang seperti billboard, baligo, spanduk dan lainnya dan juga in store media (media yang dipergunakan dalam toko) seperti floor vision atau flor graphic, rak trailer, lift dan lain sebagainya.

-  Reach atau jangkauan sama dengan coverage yaitu mencakup jangkauan iklan yang dibuat.

-
SES yaitu pembagian target pasar yang terbagi menjadi target audince, dan target market atau target pasar, dan terbagi juga atas berbagai kategori seperti ada food, toiletrist dan lain sebagainya.

-  Problem Solving disebut juga sebagai pemecah masalah atau bagaimana suatu iklan dapat menjadi penyelesaian masalah yang dihadapi oleh badan yang mengiklankan misalnya jika suatu produk memiliki masalah dengan penjualan maka iklan yang dilakukan sebagi problem solving harus yang dapat menaikan unieq selling point atau penjualan.

- Promotion Mix, dalam advertising atau periklanan dikenal istilah promotion mix yang terbagi lagi menjadi publiciting yaitu iklan secara langsung dengan mempromosikan sesuatu secara publisitas, Sales Promotion / SP biasanya dibuat dalam bentuk exhibition atau show room, Personal Selling atau dikenal juga sebagai promosi secara langsung/ direct selling sebagai contohnya door to door.
2.3.4 Sifai-Sifat Periklanan
Menurut Tjiptono (200;226) agar iklan dapat diterima dengan baik dan tidak memaksa maka iklan harus mempunyai sifat sebagai berikut:

1. Public Presentation
Adalah komunikasi yang sangat umum, iklan memungkinkan setiap orang menerima pesan yang sama tentang produk yang diiklankan.

2. Persuasiveness

Pesan iklan yang sama dapat diulang & untuk memantapkan penerimaan informasi.

3. Amplified Expressiveness
Iklan mampu mendramatisasi perusahaan & produknya melalui gambar dan suara untuk mengubah dan mempengaruhi perasaan khalayak.
4. Impesonality
Iklan tidak bersifat memaksa khlayak untuk memperhatikan dan menanggapi karena iklan merupakan suatu komunikasi yang monolog (satu arah).

2.4. Langkah-langkah dalam periklanan
Periklanan adalah segala bentuk penyajian dan promosi bukan pribadi, mengenai gagasan, barang, atau jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu. Dalam periklanan ada lima langkah yang harus dilalui, langkah-langkah tersebut adalah
2.4.1 Mission (Misi)
Sebelum kita membuat sebuah susunan untuk mengiklankan sesuatu, kita harus mencari tahu terlebih dahulu apa sebenarnya tujuan yang ingin kita capai, siapa sasarannya dan bagaimana cara yang sebaiknya ditempuh dalam meraih tujuan yang ingin diraih itu.
2.4.2 Money (uang)

Sebelum beriklan, sebaiknya kita mengetahui terlebih dahulu berapa uang yang kita punyai, agar nantinya tidak tejadi pembengkakan biaya. Kita harus menghitung berapa uang yang kita punyai dan berapa uang yang sebaiknya
dipakai untuk melakukan periklanan yang baik agar nantinya tidak ada kerugian.
2.4.3 Media
Yaitu menetapkan media yang paling efektif untuk menyampaikan pesan. 
2.4.4 Message (Pesan)

Media pun harus dipilih dengan tepat agar nantinya pesan yang ingin disampaikan dapat sampai secara efektif.
2.4.5 Measurement (Evaluasi)

Setelah melakukan periklanan, harus tetap diadakan evaluasi secara tepat, agar nantinya dapat diketahui sebenarnya seberapa banyak hasil yang telah dicapai oleh iklan tersebut.
2.5 Media Periklanan
Dalam membuat iklan kita menghadapi serangan dari jalur-jalur periklanan. Ada berbagai macam pilihan media yang bisa dijadikan media penggunaan iklan seperti televisi, radio, surat kabar, brosur, majalah dan billboard dan sebagainya. Dan tidak semua media dapat diiklankan tergantung produk yang bersangkutan dan juga dana dari perusahaannya sendiri. Jika anggaran dana dari perusahaan tersebut besar maka perusahaan tersebut bisa menggunakan berbagai macam media sebagai iklan.
Adapun media Periklanan (Advertising) yang dikelompokan oleh Tjiptono (2000;243) sebagai berikut :

1. Media Cetak 
a. Surat Kabar 
b. Majalah

2. MediaElektronik 
a. Televisi

b. Radio
3. Media Luar Ruang
Billboard, neonbox, baliho, banner(spanduk, umbul-umbul), shop panel, car panel, acrylic sign, yang dikemukakan dalam situs www.baliadvertising.com :
- Billboard
Iklan outdoor dibuat dengan bahan plywood dan metal seperti aluminium dan besi dalam berbagai bentuk. 
- Neonbox
Iklan yang dibuat dari bahan acrylic/colibrite/ultralon dan di bagian dalamnya diberi lampu.
- Baliho
Variasi dari billboard untuk waktu-waktu tertentu (1 minggu - 1 bulan) atau temporary Billboard biasanya terbuat dari bahan triplek
- Banner (Spanduk & Umbul-umbul)
Sarana promosi yang terbuat dari kain yang diberikan desain, motto, slogan dalam bentuk vertikal ataupun horisontal, dengan berbagai ukuran.
- Shop Panel
Papan tanda toko (nama toko, restauran, hotel, dll).
- Car Panel
Tulisan pada mobil, logo dari perusahaan yang digambar pada badan mobil.
- Acrylic Sign
Seluruh produk yang dibuat dari acrylic termasuk map (peta), tempat brosur, dll.
- Printing
Semua produk yang menggunakan mesin cetak atau sablon seperti: Brosur, Kartu Undangan, Buku Nota, Kartu nama, Amplop, pengadaan t-shirt beserta sablon, dll.
2.6 Iklan Yang Efektif
Membuat iklan yang efektif bisa dengan membedakan keuntungan atau layanan unik bagi konsumen. Cari daya tarik yang membedakan produk yang diiklankan dengan produk sejenis yang memang sudah dikenal atau diiklankan sebelumnya. Misalnya dalam usaha wara laba dalam kategori 'take away food' yang kebanyakan mengkhususkan diri pada makanan laut dan ayam (fast food and sea food) maka dalam usaha yang sama cari perbedaan yang sangat membedakan produk yang diiklankan ini dengan yang lain terutama jika memang dalam usaha yang sama menyajikan ha! lain seperti dalam usaha fast food dan sea food tapi menyediakan `lamb kebab' maka hal seperti ini bisa jadi nilai jual lebih usaha ini.
Membuat iklan yang efektif juga dilakukan dengan menentukan pasar dan target yang tepat. Konsumen bermacam-macam dalam artian memiliki perbedaan umur, jenis kelamin, tradisi dan lain sebagainya, hal ini akan berdampak pada decision make untuk membeli. Seperti halnya pembuatan Man untuk produk anak-anak konsumennya memang anak-anak tapi decision make atau pengambil keputusan untuk membeli tetap orang tua jadi hal ini harus diperhatikan.
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